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ABSTRAK

Ulil Fikri Elhag, 1010822008, Skrips S1, Etnoekologi Hutan Nagari (Studi
Kasus: Jorong Simancuang, Nagari Alam Pauh Duo, Kecamatan Pauh Duo,
Kabupaten Solok Selatan), Jurusan Antropologi, Fakultas IImu Sosial dan
[Imu Poalitik, Universitas Andalas, Padang, 2015.

Perubahan iklim beberapa tahun belakangan menjadi sebuah isu yang telah
menarik perhatian dunia. Perubahan tersebut antara lain diakibatkan oleh
pengrusakan aam dan polusi yang diakibatkan oleh negara-negara industri.
Perubahan iklim telah merubah peta kebijakan dan politik dunia. Salah satu
kebijakan dunia terhadap isu lingkungan tersebut ditandai dengan berdirinya
UNFCC salah satu-yang memilikizfungsi. penyel amatan lingkungan melalui hutan
yang terdapat pada negara—hegara yang memiliki hutan.

Pengetahuan terkait hutan pada masyarakat lokal telah jauh dimiliki
sebelum isu-isu penyelamatan lingkungan yang dibawa negara-negara maju. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengkategorisasikan pengetahuan-pengetahuan
lokal masyarakat Jorong Simancuang terkait lingkungan khususnya hutan, dan
melihat pengetahuan-penegathuan lokal di tengah ide-ide baru terkait lingkungan
yang dibawa oleh dunia internasional melalui REDD+ dengan konsep penjualan
karbon terhadap hutan-hutan pada negara-negara berkembang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara mendalam dan studi kepustakaan untuk mendukung
data-data yang didapatkan di lapangan. Pemilihan informan dilakukan dengan
cara purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian, hutan bagi masyarakat Jorong Simancuang
memiliki peranan penting terhadap' sebuah wujud (entitas) ekonomi, sosial, dan
budaya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, hutan sendiri bagi masyarakat
Jorong simancuang dikenal dengan istilah rimbo yang dikategorisasikan pada 2
secara wilayah, yakninya rimbo barat dan rimbo timur, sedangkan secara fungsi
rimbo dibagi pada 3, rimbo larangan, rimbo cadangan dan rimbo perladangan .
Perkembangan ide-ide terkait pelestarian lingkungan yang di bawa nasioand
dunia internasiona melalui REDD+ dengan konsep penjualan karbon yang di
hasilkan Hutan Simancuang telah merubah tata cara pengelolaan hutan, isu-isu
insentif telah merubah cara pandang sebagian masyarakat terkait hutan yang mesti
di jagatanpainsentif sekalipun.
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